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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Dukungan Suami Dengan Kecemasan Ibu Hamil Trimester Ke 
III Di Klinik Fitri Arianti Kecamatan Balai Jaya. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 45 Ibu Hamil Di Atas Usia 35 
Tahun Trimester III. Dukungan sosial dalam penelitian ini diukur berdasarkan aspek-aspek yaitu Dukungan 
emosional, Dukungan penghargaan, Dukungan instrumental, Dukungan informasi. Selanjutnya kecemasan diukur 
berdasarkan aspek-aspek Kecemasan yaitu Aspek fisiologis, Aspek kognitif, Aspek prilaku. Berdasarkan hasil 
analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui bahwa ada hubungan negatif antara dukungan 
suami. Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui bahwa ada 
hubungan negatif antara dukungan suami dengan kecemasan, dimana rxy = -0,466 dengan signifikan p = 0.000 
< 0,050. Artinya hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara 
variabel bebas X dengan variabel terikat Y adalah sebesar r2 = 0,217. Ini menunjukkan bahwa dukungan suami 
berkontribusi terhadap kecemasan sebesar 21,7%, hal ini menunjukkan ada 78,3 % faktor lain yang mempengaruhi 
kecemasan seperti: Usia, pendidikan, ekonomi, pekerjaan, paritas, dan lingkungan.Berdasarkan hasil perhitungan 
nilai rata-rata hipotetik dan empirik dapat disimpulkan bahwa dukungan suami tergolong rendah dengan nilai mean 
hipotetik sebesar 65 dan nilai mean empirik sebesar 48,69. Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa kecemasan 
tergolong sedang dengan nilai hipotetik sebesar 12 dan nilai empirik sebesar 12,09. 
Kata Kunci; Kecemasan; Dukungan Suami; Ibu Hamil Trimester III. 

 
Abstract  

This study aims to determine the relationship between husband's support and anxiety in third trimester pregnant 
women at Fitri Arianti Clinic, Balai Jaya District. The sample in this study was 45 pregnant women over the age of 35 
in the third trimester. Social support in this study was measured based on aspects namely emotional support, 
appreciation support, instrumental support, information support. Furthermore, anxiety is measured based on aspects 
of anxiety, namely physiological aspects, cognitive aspects, behavioral aspects. Based on the results of the analysis using 
the r Product Moment correlation analysis method, it is known that there is a negative relationship between husband's 
support. Based on the results of the analysis using the Product Moment r correlation analysis method, it is known that 
there is a negative relationship between husband's support and anxiety, where rxy = -0.466 with a significant p = 0.000 
<0.050. This means that the proposed hypothesis is accepted. The determinant coefficient (r2) of the relationship 
between the independent variable X and the dependent variable Y is r2 = 0.217. This shows that husband's support 
contributes to anxiety by 21.7%, this shows that there are 78.3% of other factors that influence anxiety such as: Age, 
education, economy, work, parity, and environment. Based on the results of the calculation of the hypothetical average 
value and empirically it can be concluded that husband's support is low with a hypothetical mean value of 65 and an 
empirical mean of 48.69. Furthermore, it can be concluded that anxiety is classified as moderate with a hypothetical 
value of 12 and an empirical value of 12.09. 
Keywords: anxiety; Husband’s support; third trimester pregnant women. 
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PENDAHULUAN  
Setiap wanita yang sudah berkeluarga menginginkan anak di tengah- tengah keluarganya. 

Sebelum kelahiran seorang anak tentulah ibu melewati masa kehamilan. Proses dari kehamilan 
hingga persalinan merupakan waktu yang panjang dan tentu saja membutuhkan kondisi fisik dan 
sikologis yang baik. Keadaan fisik dan psikologis yang sehat akan membuat proses kehamilan dan 
persalinan berlangsung dengan aman tanpa gangguan (Moeloek; dalam Hidayati, 2014). Menurut 
Astutik (2018) umur ibu yang ideal dalam kehamilan, yaitu pada kelompok umur 20-35 tahun dan 
pada umur tersebut kurang berisiko komplikasi kehamilan serta memiliki reproduksi yang sehat. 
(Dewi & Dalimunthe, 2019; Barus dkk, 2020). 

Kehamilan pada kelompok usia di atas 35 tahun merupakan kehamilan yang berisiko tinggi. 
Hal ini menyebabkan daya tahan tubuh mulai menurun dan mudah terkena berbagai infeksi 
selama masa kehamilan (Manuaba; dalam Astutik, 2018). Pada usia ibu lebih dari 35 tahun, dalam 
tubuh telah terjadi berbagai perubahan akibat penuaan organ. Dengan begitu kemungkinan untuk 
dapat penyakit dalam masa kehamilan yang berhubungan dengan umur akan meningkat, seperti 
hipertensi, keracunan kehamilan (preeklampsia/eklampsia),  diabetes, penyakit jantung dan 
pembulu darah (Astutik, 2018). Disebut risiko tinggi karena kemungkinan terjadi hasil kehamilan 
yang buruk, komplikasi pada usia ini akan meningkat (Astutik, 2018). Meskipun pada usia tersebut 
seorang wanita telah siap menerima kehadiran seorang anak dan menjalankan tugasnya sebagai 
seorang ibu tetap saja kehamilan menimbulkan kecemasan (Hidayati, 2014). 

Kehamilan ditrimester ketiga ibu seringkali mengeluh mudah lelah, kurang tidur, rasa 
khawatir akan menghadapi proses persalinan, ketakutan, mudah mimpi buruk dan gelisah. 
Perubahan tersebut membuat mood ibu hamil berantakan. Kartono (dalam Diani dan Susilawati, 
2013) mengatakan bahwa semakin bertambah beratnya beban kandungan dan bertambah 
banyaknya rasa tidak nyaman secara fisik, maka kondisi psikologis ibu hamil juga ikut terganggu, 
sehingga dapat mengalami kecemasan. Terlebih ibu yang hamil di usia 35 tahun ke atas. Hal ini 
semakin menambah kecemasan. (Dewi & Alfita, 2015; Dewi, 2018). 

Kecemasan adalah salah satu gangguan kejiwaan yang paling umum terjadi pada saat 
kehamilan (Mardjan, 2016). Kecemasan merupakan suatu bentuk emosi yang berupa ketegangan, 
kegelisahan, kekhawatiran dan perasaan ketakutan akan masa yang akan datang. Menurut 
Mandagi (dalam Rahmitha, 2017) Kecemasan merupakan keadaan yang normal terjadi dalam 
berbagai keadaan seperti pertumbuhan, adanya perubahan dan pengalaman baru. (Saraswaty & 
Dewi, 2020; Wati, 2020). 

Adapun ciri-ciri orang yang cemas mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, tegang, gugup, 
ketakutan, waspada, kengerian, kekhawatiran, kecemasan, bingung, mati rasa, rasa bersalah, dan 
malu (Gail W. Stuart; dalam Annisa & Ifdil, 2016). Dari ciri tersebut bila terdapat pada ibu hamil 
maka akan berdampak pada proses kelahiran. Dampak dari kecemasan yaitu tekanan darah 
meningkat secara tidak normal, tidak bisa tidur, memicu persalinan prematur atau bahkan 
keguguran. Dampak kecemasan biasanya disebabkan kurangnya dukungan dari orang terdekat. 
(Aziz, 2015; Sulistyaningsih & Aziz, 2016). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan pada kehamilan adalah dukungan sosial 
(Ningsih, 2016). Dukungan sosial merupakan bantuan atau dukungan yang di terima individu dari 
orang-orang tertentu dalam kehidupannya dan berada dalam lingkungan sosial tertentu 
(Maharani, 2014). Dukungan sosial bisa diperoleh dari keluarga, teman dan lingkungan. Sebagai 
ibu hamil menginginkan orang terdekat berada di sampingnya yaitu suami. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini dukungan sosial adalah dukungan suami. Suami adalah pasangan hidup istri atau 
ayah dari anak yang dikandung. Suami sangat berperan dalam menenangkan kondisi psikologi 
seorang istri (Palupi; dalam Wahyuni, 2017). Untuk mengurangi rasa kecemasan dan rasa takut 
dibutuhkan dukungan suami. Pendampingan suami dapat menimbulkan emosi senang dari ibu, hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian Ismu Wahyuningsih (dalam Istikhomah & Suryani, 2014) yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara pendampingan suami dengan tingkat 
kecemasan pada ibu bersalin. Ibu hamil yang tidak mendapat dukungan dari suami akan berpikir 
negatif dengan keadaannya ketika akan melahirkan. (Siregar & Aziz, 2019; Zahara dkk, 2019). 

Beberapa bentuk dukungan suami yang sangat dibutuhkan oleh ibu hamil antara lain, 
pelayanan yang baik, menyediakan transfortasi atau dana untuk biaya konsultasi, dan menemani 
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berkonsultasi ke dokter ataupun bidan sehingga suami dapat mengenali tanda- tanda komplikasi 
kehamilan dan juga kebutuhan ibu hamil. Selain itu kata-kata yang mampu memotivasi dan 
memberikan keyakinan pada ibu bahwa proses persalinan yang di jalani ibu akan berlangsung 
dengan baik, sehingga ibu tidak perlu merasa cemas, tegang atau ketakutan (Musbikin; dalam 
Legawati, 2018). Dukungan yang diberikan oleh suami tentu membuat ibu merasa dicintai, 
sehingga ibu tidak akan merasa sendirian dan terbebas dari cemas di masa kehamilan. 

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung dengan hasil menunjukkan bahwa mayoritas 
responden (91,1%) menyatakan bahwa suami memberikan dukungan yang tinggi kepada istrinya 
yang sedang hamil. Dukungan ini memberikan kontribusi positif terhadap suasana psikologis ibu 
hamil, terutama untuk mengurangi tingkat kecemasan yang muncul pada kehamilan pertama. 
Semua responden mengalami kecemasan pada trimester ketiga. Mayoritas (60,7%) mengalami 
kecemasan yang parah, diikuti oleh kecemasan sedang (33,9%), dan hanya 5,4% yang   mengalami   
kecemasan ringan. Hasil analisis Chi-Square menunjukkan hubungan  yang signifikan antara 
dukungan suami dengan tingkat kecemasan primigravida padatrimester ketiga dalam menghadapi 
persalinan dengan nilai p 0,027 (Mukhadiono 2015). 

 
METODE PENELITIAN  

Desain dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang menurut 
Hermawan III Di Klinik Fitri Arianti Kecamatan Balai Jaya (2019) penelitian Kuantitatif 
(Quantitatif Research) adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah 
dimana data yang diperoleh berupa angka- angka score/nilai atau pernyataan- pernyataan yang 
dinilai, dan dianalisis dengan analisis statistik. Metode analisis data yang digunakan untuk 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment yaitu analisis 
untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel bebas (dukungan suami) dengan satu 
variabel terikat (kecemasan) yang bersifat interval atau rasio. 

Penelitian ini dilakukan pada ibu hamil trimester III dikecamatan balai jaya. Variabel 
penelitian menurut Sugiyono (dalam Ridha, 2017) adalah suatu atribut atau sifat dari orang, obyek 
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya. Definisi operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana variasi dari 
suatu faktor berkaitan dengan variasi dan faktor lainnya. 

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga/organisasi, yang 
sifat keadaanya, attribut-nya akan diteliti (Mukhtazar, 2020). Menurut (Istijanto, 2005) populasi 
diartikan sebagai jumlah keseluruhan semua anggota yang diteliti. Menurut Arikunto (dalam 
Untari, 2018) bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah ibu hamil di atas usia 35 tahun memasuki trimester III berjumlah 45 orang. 

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan 
ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat 
dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif (Margono; dalam Untari, 
2018). Teknik sampling dari penelitian ini menggunakan accidental sampling yang dilakukan dari 
tanggal 10 Mei 2021 s.d. 18 Mei 2021. Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu sesuai sebagai sumber 
data Meidatuzzahra (2019). 

Dukungan Suami merupakan dukungan yang diberikan suami terhadap istri, suatu bentuk 
dukungan di mana suami dapat memberikan bantuan secara fisik, material, mental dan psikologis. 
Aspek-aspek dukungan suami meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 
instrumental dan dukungan informatif. 

Kecemasan merupakan perasaan takut dan kekhawatiran yang tidak pasti akan masa 
mendatang, dapat dilihat dari gejala fisik dan psikologinya. Aspek-aspek kecemasan meliputi 
aspek fisik, aspek fisiologis, aspek kognitif dan aspek prilaku. Pengukuran dukungan suami 
dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Definisi sekala likert adalah skala yang digunakan 
untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah 
pristiwa atau fenomena sosial (Herlina, 2019). Penilaian yang diberikan pada masing-masing 
jawaban favorable (yang mendukung), yang terdiri dari 4 jawaban yaitu : “Sangat Setuju (SS) diberi 
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nilai 4, Setuju (S) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi 
nilai 1. Sedangkan untuk item yang unfavorabel (tidak mendukung), maka penilaian yang 
diberikan untuk jawaban yang terdiri dari 4 jawaban yaitu: “Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, Setuju 
(S) diberi nilai 2, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 4. 

Pengukuran kecemasan dilakukan dengan menggunakan skala Guttman. Skala Guttman 
yaitu skala yang menginginkan tipe jawaban tegas, seperti jawaban benar-salah, ya-tidak, pernah- 
tidak pernah, positif-negatif, tinggi- rendah, baik-buruk, dan seterusnya (Djaali dan Muljono, 
2007). Pada skala Guttman hanya ada dua interval yaitu setuju dan tidak setuju (Djaali dan 
Muljono, 2007). Pengukuran menggunakan skala Guttman bila orang yang melakukan pengukuran 
menginginkan jawaban tegas atas pertanyaan yang diajukan (Djaali dan Muljono, 2007). Untuk 
jawaban positif seperti setuju, benar, ya, pernah, dan semacamnya diberi skor 1; sedangkan untuk 
jawaban negatif seperti tidak setuju, salah, atau tidak, tidak pernah, dan semacamnya diberi skor 
0. Metode analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji korelasi product moment yaitu analisis untuk menguji hipotesis hubungan 
antara satu variabel bebas (dukungan suami) dengan satu variabel terikat (kecemasan) yang 
bersifat interval atau rasio. Uji statistik yang dilakukan meliputi uji validitas dengan rumus 
korelasi Product Moment Pearson, uji reliabilitas Cronbach-Alpha, uji asumsi yang terdiri dari uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas serta uji hipotesis korelasi r Product Moment 
Pearson. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui 

bahwa ada hubungan negatif antara dukungan suami dengan kecemasan, dimana rxy = -0,466 
dengan signifikan p = 0.000 < 0,050. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis yang 
diajukan dinyatakan diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian hrp (2018) Ada hubungan yang 
signifikan antara Dukungan Sosial dan Kecemasan. Hal ini ditunjukan dari koefisien R= -0,818; p = 
0,000 berarti p = <0,01 yang berarti bahwa semakin tinggi Dukungan Sosial maka semakin rendah 
Kecemasan ibu hamil. 

Berdasarkan hasil perhitungan mean hipotetik dukungan suami sebesar 65, nilai mean 
empirik sebesar 48,69, nilai SD sebesar 11,782 dengan demikian dinyatakan dukungan suami 
tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan fenomena pada bab sebelumnya. Berdasarkan hasil 
perhitungan nilai mean hipotetik kecemasan sebesar 12, nilai mean empirik sebesar 12,09, nilai 
mean SD sebesar 3,509 dengan demikian dinyatakan kecemasan tergolong sedang. Hal ini tidak 
sesuai dengan fenomena pada bab sebelumnya. Rendahnya dukungan suami pada penelitian ini 
disebabkan karena suami lebih memilih untuk bekerja dibandingkan menemani istri untuk 
memeriksa kehamilan. 

Menurut Suryani (2014), selama ibu dalam masa kehamilan dibutuhkan dukungan, 
perhatian, dan kerjasama suami dalam mengurus rumah tangga. III Di Klinik Fitri Arianti 
Kecamatan Balai Jaya.  

Sehingga ketenangan dan perlindungan yang diberikan suami akan membantu istri 
menghindari hal yang mengancam fisik maupun jiwanya. Kuntjoro (2002, dalam Fithriany 2011) 
mengatakan bahwa pengertian dukungan suami adalah informasi secara verbal maupun non 
verbal yang diberikan kepada istri yang dapat memberikan keuntungan emosional atau 
berpengaruh pada penerimanya. 

Suami adalah orang yang paling penting atau paling dibutuhkan oleh seorang istri yang 
sedang hamil. Banyak bukti yang menunjukkan bahwa wanita hamil yang diperhatikan oleh suami 
atau pasangannya akan mengalami gejala emosi dan fisik lebih sedikit dibandingkan wanita hamil 
yang tidak diperhatikan oleh suaminya. (Rukiah, 2014). 

Kecemasan tergolong sedang karena adanya faktor lain yang mempengaruhi kecemasan 
yaitu usia, Semakin tinggi usia semakin baik tingkat kematangan emosi seseorang serta 
kemampuan dalam menghadapi berbagai persoalan (Stuart, 2008). Menurut Heriani (2016) Hasil 
uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara usia ibu dengan 
tingkat kecemasan dalam menghadapi masa menjelang persalinan dengan p value 0,002. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sucipto (dalam Heriani, 2016) bahwa ada hubungan 
antara usia dengan kesiapan mental dalam menghadapi persalinan. 

Selanjutnya Pengalaman melahirkan sebelumnya, ibu yang sudah berpengalaman dalam 
melahirkan akan memiliki persiapan yang matang dan lebih paham akan trik-trik atau cara 
melahirkan berdasarkan pengalaman anak sebelumnya. Persiapan yang matang itu seperti 
menyediakan segala sesuatu yang diperlukan dalam hal persalinan. Adanya pengalaman membuat 
ibu hamil belajar dari kondisi yang sudah pernah dihadapi sebelumnya sehingga ibu hamil bisa 
menyesuaikan kondisi saat ini dengan kondisi yang di alami sebelumnya. 

Faktor selanjutnya dalam membentuk kecemasan bisa diukur dari tingkat pendidikan. 
Tingkat pendidikan seseorang juga berpengaruh dalam memberikan respon terhadap sesuatu 
yang datang baik dari dalam maupun dari luar. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka individu 
semakin mudah berpikir rasional dan menangkap informasi baru, sehingga semakin tinggi 
pendidikan seseorang semakin tinggi pula pengetahuan seseorang (Stuart G.W & Laraia M.T, 
2007). Kecemasan adalah respon yang dapat dipelajari. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Astria (dalam Heriani, 2016), bahwa pendidikan ibu (p value = 
0,05) mempunyai hubungan yang bermakna dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi masa 
menjelang persalinan. Juga sesuai dengan pendapat yang dikemukan Pasaribu (dalam Heriani, 
2016), bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin besar peluang untuk 
mencari pengobatan ke tenaga kesehatan. Sebaliknya, semakin rendahnya pendidikan seseorang 
akan menyebabkan seseorang mengalami stres, dimana stres dan kecemasan yang terjadi 
disebabkan kurang nya informasi yang didapat orang tersebut. 

Selain itu hal yang menyebabkan kecemasan ibu hamil trimester tiga sedang adalah terlalu 
senang menunggu si buah hati, kehamilan adalah momen yang dinanti oleh setiap pasangan yang 
sudah menikah. Walau harus dilalui dengan perjuangan, tapi masa-masa ini merupakan anugerah 
luar biasa terutama bagi seorang calon ibu. Perasaan senang, bahagia, haru, sekaligus rasa 
khawatir, deg-deg an, semua bercampur aduk. Seorang ibu hamil harus berjuang dalam masa 
penantian 9 bulan, dan semua perjuangan itu akan terbayar lunas ketika mendengar suara 
tangisan sang buah hati ketika dilahirkan. 

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung dengan hasil menunjukkan bahwa mayoritas 
responden (91,1%) menyatakan bahwa suami memberikan dukungan yang tinggi kepada istrinya 
yang sedang hamil. Dukungan ini memberikan kontribusi positif terhadap suasana psikologis ibu 
hamil, terutama untuk mengurangi tingkat kecemasan yang muncul pada kehamilan pertama. 
Semua responden mengalami kecemasan pada trimester ketiga. Mayoritas (60,7%) mengalami 
kecemasan yang parah, diikuti oleh kecemasan sedang (33,9%), dan hanya 5,4% yang   mengalami   
kecemasan ringan. Hasil analisis Chi-Square menunjukkan hubungan  yang signifikan antara 
dukungan suami dengan tingkat kecemasan primigravida padatrimester ketiga dalam menghadapi 
persalinan dengan nilai p 0,027 (Mukhadiono 2015). 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui 
bahwa ada hubungan negatif antara dukungan suami . Berdasarkan hasil analisis dengan metode 
analisis korelasi r Product Moment, diketahui bahwa ada hubungan negatif antara dukungan suami 
dengan kecemasan, dimana rxy = -0,466 dengan signifikan p = 0.000 < 0,050. Artinya hipotesis yang 
diajukan dinyatakan diterima. 

Koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y 

adalah sebesar r2 = 0,217. Ini menunjukkan bahwa dukungan suami berkontribusi terhadap 
kecemasan sebesar 21,7%, hal ini menunjukkan ada 78,3 % faktor lain yang mempengaruhi 
kecemasan seperti: Usia, pendidikan, ekonomi, pekerjaan, paritas, dan lingkungan. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata hipotetik dan empirik dapat disimpulkan 
bahwa dukungan suami tergolong rendah dengan nilai mean hipotetik sebesar 65 dan nilai mean 
empirik sebesar 48,69. Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa kecemasan tergolong sedang 
dengan nilai hipotetik sebesar 12 dan nilai empirik sebesar 12,09. 
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